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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh 

kompetensi guru terhadap hasil belajar siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Miftahul Ulum Denpasar Bali Tahun Ajaran 

2024/2025. Pengaruh kinerja guru terhadap hasil belajar siswa 

di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Denpasar Bali Tahun 

Ajaran 2024/2025. Pengaruh kompetensi dan kinerja guru 

secara Bersama-sama terhadap hasil belajar siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Miftahul Ulum Denpasar Bali Tahun Ajaran 

2024/2025. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, 

dokumentasi dan kuesioner yang mengambil responden 

sebanyak 100 responden/siswa. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa (1) Terdapat pengaruh yang signifikan 

kompetensi terhadap hasil belajar siswa di MTs. Miftahul 

Ulum Denpasar. Hal ini dibuktikan oleh nilai thitung sebesar 

3.818 berarti lebih besar dari ttabel yaitu 1,984 (3.818 > 1,984) 

berarti H0 ditolak dan Ha diterima yang artinya kompetensi 

guru (X1) mempunyai pengaruh yang signifikan secara parsial 

terhadap hasil belajar siswa (Y) di MTs. Miftahul Ulum 

Denpasar. (2) Terdapat pengaruh yang signifikan kinerja guru 

terhadap hasil belajar siswa di MTs. Miftahul Ulum Denpasar. 

Hal ini dibuktikan oleh nilai thitung sebesar 16.250 berarti 

lebih besar dari ttabel yaitu 1,984 (16.250 > 1,984) berada 

pada daerah penolakan H0 berarti H0 ditolak dan Ha diterima 

yang artinya kinerja guru (X2) mempunyai pengaruh yang 

signifikan secara parsial terhadap hasil belajar siswa (Y) di 

MTs. Miftahul Ulum Denpasar. (3) Terdapat pengaruh yang 

signifikan kompetensi dan kinerja guru secara bersama-sama 

terhadap hasil belajar siswa di MTs. Miftahul Ulum Denpasar. 

Hal ini dibuktikan oleh nilai diperoleh nilai Fhitung sebesar 

95.210 > dari Ftabel, 95.210 > 3,09 sehingga H0 ditolak dan 

Ha diterima. Hasil koefisien determinasi menunjukkan 

besarnya Adjusted R Square adalah 0,766 yang artinya sebesar 

76,6 % variasi hasil belajar (Y) Dipengaruhi oleh kompetensi 

guru (X1) dan kinerja guru (X2) sedangkan sisanya sebesar 

24,4 % di pengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 

dimasukkan kedalam model penelitian. 

Kata Kunci: 

Hasil Belajar, Kompetensi, 

Kinerja Guru. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of teacher competence 
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on student learning outcomes at Madrasah Tsanawiyah 

Miftahul Ulum Denpasar Bali in the 2024/2025 Academic 

Year. The effect of teacher performance on student learning 

outcomes at Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Denpasar 

Bali in the 2024/2025 Academic Year. The effect of teacher 

competence and performance together on student learning 

outcomes at Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Denpasar 

Bali in the 2024/2025 Academic Year. This study uses a 

quantitative approach with data collection techniques of 

observation, interviews, documentation and questionnaires 

which took 100 respondents/students. The results of this study 

indicate that (1) There is a significant effect of competence on 

student learning outcomes at MTs. Miftahul Ulum Denpasar. 

This is proven by the t-value of 3.818 which means it is 

greater than the t-table of 1.984 (3.818 > 1.984) meaning H0 is 

rejected and Ha is accepted, which means teacher competence 

(X1) has a significant partial influence on student learning 

outcomes (Y) at MTs. Miftahul Ulum Denpasar. (2) There is a 

significant influence of teacher performance on student 

learning outcomes at MTs. Miftahul Ulum Denpasar. This is 

proven by the t-value of 16.250 which means it is greater than 

the t-table of 1.984 (16.250 > 1.984) which is in the H0 

rejection area, meaning H0 is rejected and Ha is accepted, 

which means teacher performance (X2) has a significant 

partial influence on student learning outcomes (Y) at MTs. 

Miftahul Ulum Denpasar. (3) There is a significant influence 

of teacher competence and performance together on student 

learning outcomes at MTs. Miftahul Ulum Denpasar. This is 

proven by the value obtained by the F count value of 95.210 > 

from F table, 95.210 > 3.09 so that H0 is rejected and Ha is 

accepted. The results of the determination coefficient show 

that the Adjusted R Square is 0.766, which means that 76.6% 

of the variation in learning outcomes (Y) is influenced by 

teacher competence (X1) and teacher performance (X2) while 

the remaining 24.4% is influenced by other factors that are not 

included in the research model.  
 

This is an open access article under the CC BY license. 

 

 

PENDAHULUAN  
Kemampuan seseorang untuk mencapai aktualisasi diri (wawasan) dapat ditumbuhkan melalui 

pendidikan. Oleh karena itu, sangat penting untuk memiliki pendidikan yang menanamkan nilai-

nilai luhur dan membantu membentuk karakter yang mulia dan beradab. Oleh karena itu, tujuan 

pendidikan sangat penting karena menetapkan pedoman dasar untuk semua aspek lain dalam proses 

pendidikan, termasuk materi, prosedur, dan alat evaluasi yang akan digunakan. Menurut Reza 

(2018 ), tujuan pendidikan sering membantu anak-anak tumbuh dan berkembang. Pendidikan, yang 

didefinisikan sebagai “pembelajaran informasi dan keterampilan melalui instruksi formal dan 

latihan berkelanjutan,” merupakan kualitas esensial yang harus dimiliki oleh semua manusia (Arief 

dan Mukhayyaroh, 2018: 8)  

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Kompetensi merupakan kualitas penting yang harus dimiliki seorang guru agar siswanya dapat 

belajar dan berkembang. Untuk menjadi kompeten, seseorang harus bertindak secara rasional agar 

dapat mencapai tujuan yang diperlukan dalam situasi yang diantisipasi. Kompetensi dalam 

pedagogi, pengembangan pribadi, praktik profesional, dan kesadaran sosial sangat penting untuk 

kesuksesan dalam profesi mengajar Wina (2008).  

Terdapat perbedaan yang cukup mencolok dalam nilai rapor siswa di MTs Miftahul Ulum antara 

nilai 77 dengan 93, yang berdasarkan hasil observasi sangat dipengaruhi oleh kompetensi dan 

kinerja guru. Mayoritas guru yang masih berusia muda tengah berada dalam tahap pengembangan 

profesionalisme dan pengalaman mengajar, sehingga berpengaruh pada efektivitas pembelajaran. 

Kompetensi guru, mencakup kemampuan pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian, menjadi 

kunci utama dalam keberhasilan proses belajar-mengajar. Selain itu, kinerja guru dalam 

menerapkan metode pengajaran, menjalin interaksi dengan siswa, serta memanfaatkan teknologi 

dan media pembelajaran turut menentukan kualitas lingkungan belajar yang tercipta.  Masalah yang 

muncul adalah fakta bahwa beberapa pendidik terus membuat RPP dengan copy&paste konten dari 

sumber lain tanpa melakukan modifikasi untuk memenuhi kebutuhan siswa mereka atau 

karakteristik kelas mereka. Hal ini berdampak pada kurangnya inovasi dan kreativitas dalam 

perancangan pembelajaran, sehingga proses pembelajaran menjadi kurang kontekstual dan tidak 

sepenuhnya mendukung pencapaian kompetensi yang diharapkan.  

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Miftahul Ulum Denpasar Bali sebagai salah satu lembaga pendidikan 

Islam memiliki tanggung jawab untuk mencetak lulusan yang berkualitas baik dalam aspek 

akademik maupun karakter. Namun, dalam beberapa waktu terakhir, terdapat variasi yang 

signifikan dalam hasil belajar siswa di madrasah ini. Meskipun beberapa siswa menunjukkan 

prestasi yang luar biasa, sebagian lainnya masih kesulitan memahami materi. Mengingat hal 

tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji bagaimana kinerja akademik dan kompetensi 

guru di MTs Miftahul Ulum Denpasar Bali memengaruhi hasil belajar siswa selama tahun ajaran 

2024–2025. Kami mengharapkan temuan penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang 

hubungan antara kompetensi guru dan hasil belajar siswa, serta memberikan saran untuk 

meningkatkan kualitas pengajaran di madrasah ini  

Kesuksesan siswa sangat bergantung pada seberapa baik guru merencanakan, melaksanakan, dan 

mengevaluasi pelajaran mereka. Guru memiliki kewajiban moral dan etis untuk memberikan 

pendidikan berkualitas terbaik kepada siswa mereka. Namun, masih banyak hal yang dihadapi guru 

di dunia nyata yang membuat mereka kesulitan dalam menjalankan tugasnya dengan baik. yang 

berdampak pada hasil belajar siswa dan tercermin dari perbedaan nilai rapor yang cukup mencolok 

antar siswa. Kondisi ini menunjukkan perlunya upaya peningkatan kinerja guru, khususnya dalam 

menyusun RPP yang lebih inovatif dan kontekstual, melaksanakan pembelajaran sesuai 

perencanaan, serta mengembangkan metode evaluasi yang lebih menyeluruh. Dengan demikian, 

kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan guna meminimalkan kesenjangan hasil belajar dan 

mencapai hasil yang lebih optimal bagi seluruh siswa.  

 

METODOLOGI 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif, yang bertujuan 

untuk menguji pengaruh antara variabel kompetensi guru dan kinerja guru terhadap hasil belajar 

siswa. Lokasi penelitian dilakukan di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Miftahul Ulum, Denpasar, Bali, 

pada tahun ajaran 2024/2025. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa MTs Miftahul 

Ulum yang berjumlah 272 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik 

proportional random sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 100 siswa.variabel yang di 

gunakan meliputi kompetensi (X1), kinerja (X2), hasil belajar (Y). Data di kumpulkan melalui 
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observasi, wawancara, dokumentasi, dan kuesioner dengan skala Likert  lima poin. Validitas 

instrumen diuji menggunakan teknik analisis item, dan reliabilitas diuji menggunakan koefisien 

Cronbach’s Alpha dengan nilai minimum 0,70. Teknik analisis data di lakukan dengan bantuan 

SPSS 29 menggunakan uji asumsi, klasik, dan analisis agresi untuk mengetahui pengaruh langsung 

dan interaksi antar variabel. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Pengujian Instrumen  

1). Uji Validitas  

Validitas suatu instrumen dapat diukur dengan melihat tingkat keandalannya. Sebuah instrumen 

yang valid adalah instrumen yang menghasilkan hasil yang dapat diandalkan. Salah satu cara untuk 

menentukan apakah suatu tes valid adalah dengan mengukur item yang akan digunakan untuk 

pengukuran. Konten, desain teoretis, dan kriteria instrumen akan diteliti dalam kaitannya dengan 

validitas (Anshari dkk., 2024).  

Ada dua metode untuk menentukan validitas suatu item: yang pertama adalah membandingkan 

nilai rxy (output SPSS) dengan. Dalam tabel dan membandingkan nilai probabilitas yang 

diperkirakan dari SPSS dengan asumsi peneliti sendiri (seringkali 5% untuk penelitian sosial dan 

1% untuk studi yang presisi). Setiap item dianggap valid jika nilai rxy lebih besar atau sama dengan 

rtabel atau probabilitas SPSS kurang dari atau sama dengan 0,05. Di sisi lain, jika nilai rxy kurang 

dari rtabel atau probabilitas lebih besar dari 0,05, item tersebut dianggap tidak valid.  

2). Uji Reliabilitas  

Salah satu definisi keandalan adalah sejauh mana seseorang dapat mempercayai suatu alat ukur. 

Ketika hasil pengujian stabil dari waktu ke waktu, kita mengatakan bahwa pengujian tersebut andal. 

Konsistensi hasil pengujian merupakan inti dari konsep keandalan pengujian. Analisis keandalan 

dalam studi ini didasarkan pada rumus Hyot:  

  

 

Kriteria untuk menilai keandalan tes adalah sebagai berikut: setelah mendapatkan r11, bandingkan 

nilainya dengan nilai rhitung > rtabel Product moment. Jika rhitung melebihi rtabel, maka item yang 

diuji dianggap andal.  
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Tabel 1.1 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Terikat Hasil belajar Siswa (Y) 

Variabel Penelitian  Cronbach Alpha  Standar  

Reliabilitas  

Keterangan 

Hasil Belajar Siswa (Y)  .865  0,70  Reliabel  

  

2. Pengujian Asumsi   

1). Uji Normalitas   

Tabel 1.2 Hasil Uji Normalitas 

 

Menurut Tabel 1.2, nilai uji adalah 0,200, di atas 0,05 (0,200 > 0,05), dan hasil uji 

KolmogorovSmirnov adalah 0,732. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data mengikuti 

distribusi normal  

2). Uji Multikolinearitas   

Tabel 1.3 Uji Multikolinieritas 
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Tabel di atas menampilkan hasil penilaian multikolinearitas, menunjukkan bahwa nilai Toleransi 

melebihi 0,1 atau faktor inflasi varians (VIF) berada di bawah 10, dengan nilai 1,006. Karena model 

regresi valid dan hasilnya tidak menunjukkan adanya multikolinearitas antara kemampuan 

instruktur dan kinerja siswa, kita dapat melanjutkan ke tahap pengujian.  

3. Pengujian Hipotesis  

1) Analisis Regresi Linear Sederhana  

Tabel 1.4 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

  

Menurut analisis regresi linier berganda  

Persamaan regresi adalah sebagai berikut: Y=3.950+0.210 X1+0.780 X2 Persamaan regresi linier 

berganda yang menghubungkan kompetensi guru (X1), kinerja guru (X2), dan hasil belajar siswa 

(Y) ditentukan oleh nilai-nilai a, b1, dan b2.  

1. = Nilai 3,950 menunjukkan bahwa jika kompetensi guru (X1) dan kinerja guru 

(X2) tetap konstan, tingkat agresivitas belajar siswa (Y) adalah 3,950.  

2. b1 = 0,210 artinya apabila kompetensi guru (X1) mengalami peningkatan dan 

kinerja guru (X2) tetap, maka hasil belajar siswa (Y) akan meningkat sebesar 0,210  

3. b2 = 0,780 artinya apabila kinerja guru (X2) mengalami peningkatan dan 

kompetensi guru (X1) tetap, maka hasil belajar (Y) akan meningkat sebesar 0,780.  

2).  Uji Statistik F   

Tabel 1.5 Hasil Uji Statistik F 
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Menurut Tabel 1.5, nilai Fcount sebesar 95,210 melebihi nilai Ftable, yaitu 95,210 > 3,09, sehingga 

hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Akibatnya, kompetensi guru (X1) 

dan kinerja (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa (Y).  

3). Uji determinasi (R)  

Tabel 1.6 Hasil Uji Determinasi (R) 

 

 Nilai R-kuadrat adalah 0,766, menunjukkan bahwa 76,6% variasi dalam hasil belajar (Y) dapat 

dijelaskan oleh kompetensi guru (X1) dan kinerja guru (X2), sementara 24,4% sisanya dipengaruhi 

oleh variabel-variabel eksternal yang tidak diperhitungkan dalam model penelitian.  

Pembahasan  

1. Pengaruh kompetensi guru (X1) terhadap hasil belajar siswa di MTs. Miftahul Ulum Denpasar 

(Y).   

Hubungan antara kompetensi guru (X1) dan hasil belajar siswa (Y) merupakan hipotesis nol 

yang menjadi fokus penelitian ini. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa kemampuan guru 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. Nilai t (3,818) dan nilai 

signifikansi (Sig) (0,029, yang lebih kecil dari 0,05, dan 1,984, masing-masing) mendukung 

temuan ini. Berdasarkan dua syarat tersebut, kita dapat menyimpulkan bahwa hipotesis nol (H0) 

ditolak dan X1 mewakili kompetensi guru, sedangkan Y mewakili hasil belajar siswa. Jika nilai t 

atau nilai signifikansi (Sig.) berada di bawah 0.05, kita dapat menolak H0 sesuai dengan kondisi 

uji. Nilai t yang dihitung sebesar 3.818 melebihi nilai t yang tercantum dalam tabel sebesar 

1.984, dan tingkat signifikansi sebesar 0.029 berada di bawah 0.05, sesuai dengan temuan 

analisis. Oleh karena itu, kita dapat menyimpulkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan 

secara statistik antara kompetensi instruktur dan hasil belajar mahasiswa (H0 ditolak).  

2. Pengaruh kinerja guru (X2) terhadap hasil belajar siswa di MTs. Miftahul Ulum Denpasar (Y). 

Penelitian ini menganalisis dampak beberapa faktor terhadap hasil belajar siswa. Beberapa aspek 

kritis diidentifikasi sebagai faktor yang mempengaruhi kinerja akademik siswa. Sebuah studi 

dilakukan untuk mengevaluasi dampak kinerja guru (variabel X2) terhadap hasil belajar siswa 

(variabel Y). Berkenaan dengan Hipotesis nol (H0) akan ditolak jika tcount melebihi ttable atau 

jika Sig kurang dari 0,05, sesuai dengan aturan signifikansi regresi. Data menunjukkan bahwa 

nilai Sig untuk kinerja guru adalah 0.000, nilai t adalah 16.250, dan nilai t-table pada tingkat 

signifikansi 5% dengan 98 derajat kebebasan adalah 1.984 Karena Sig < 0,05 dan tcount > 

ttable, kita dapat menolak H0 berdasarkan kedua kriteria tersebut. Dengan demikian, jelas bahwa 

seberapa baik seorang guru menjalankan tugasnya memiliki dampak yang signifikan terhadap 

apa yang dipelajari oleh murid-muridnya. Dengan kata lain, ketika guru bekerja lebih keras, 

muridmurid akan mendapatkan hasil belajar yang lebih baik Penelitian ini menganalisis dampak 
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beberapa faktor terhadap hasil belajar siswa. Beberapa aspek kritis diidentifikasi sebagai faktor 

yang mempengaruhi kinerja akademik siswa. Sebuah studi dilakukan untuk mengevaluasi 

dampak kinerja guru (variabel X2) terhadap hasil belajar siswa (variabel Y). Berkenaan dengan  

Hipotesis nol (H0) akan ditolak jika tcount melebihi ttable atau jika Sig kurang dari 0,05, sesuai 

dengan aturan signifikansi regresi. Data menunjukkan bahwa nilai Sig untuk kinerja guru adalah 

0.000, nilai t adalah 16.250, dan nilai t-table pada tingkat signifikansi 5% dengan 98 derajat 

kebebasan adalah 1.984. Karena Sig < 0,05 dan tcount > ttable, kita dapat menolak H0 

berdasarkan kedua kriteria tersebut. Dengan demikian, jelas bahwa seberapa baik seorang guru 

menjalankan tugasnya memiliki dampak yang signifikan terhadap apa yang dipelajari oleh 

murid-muridnya. Dengan kata lain, ketika guru bekerja lebih keras, murid-murid akan 

mendapatkan hasil belajar yang lebih baik.   

3. Pengaruh kompetensi (X1) dan kinerja guru (X2) secara bersama-sama terhadap hasil belajar 

siswa (Y).  

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menentukan sejauh mana X1 (kompetensi guru) dan 

X2 (kinerja guru) berinteraksi untuk mempengaruhi Y (hasil belajar siswa). Mengacu pada 

kriteria signifikansi regresi, hipotesis nol (H0) akan ditolak jika thitung>ttabel atau jika 

Sig<0.05. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai Sig untuk keduanya adalah 0.000, dengan 

thitung=16.250, sedangkan nilai ttabelttabel pada taraf signifikansi 5% dengan derajat kebebasan 

(df) 98 adalah 1.984. H0 dapat ditolak karena nilai Sig kurang dari 0,05 dan tcount lebih besar 

dari ttable. Akibatnya, hal ini membuktikan bahwa kedua faktor tersebut memiliki dampak yang 

signifikan. kemampuan instruktur dan dampaknya terhadap nilai ujian akhir mahasiswa secara 

bersamaan. Dapat disimpulkan bahwa peningkatan pada kedua komponen tersebut akan 

menghasilkan hasil belajar yang lebih baik bagi mahasiswa. Hasil perhitungan ini menunjukkan 

bahwa kontribusi simultan dari kompetensi dan kinerja guru dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa adalah sebesar 76,6%. Angka ini menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut secara 

signifikan memengaruhi hasil belajar siswa dan saling melengkapi dalam proses pembelajaran. 

 

KESIMPULAN  

Hasil penelitian yang menganalisis pengaruh kemampuan guru (X1) dan efektivitas mereka (X2) 

terhadap penguasaan pengetahuan siswa (Y) menunjukkan bahwa:  

1. Kemampuan pendidik secara signifikan mempengaruhi hasil belajar siswa. Nilai t-count sebesar 

1.984, yang melebihi nilai t- table, bersama dengan hasil uji t sebesar 3.818 untuk variabel 

kompetensi guru (X1), mendukung kesimpulan ini. Karena tingkat signifikansi adalah 0,05 dan 

nilai 0,001 lebih kecil dari ambang batas ini, hal ini menunjukkan bahwa variabel kompetensi 

guru (X1) secara signifikan mempengaruhi variabel hasil belajar siswa (Y) di MTs. Miftahul 

Ulum Denpasar.  

2. Korelasi antara kemampuan guru dan hasil belajar siswa cukup signifikan. Nilai t untuk variabel 

kinerja guru (X2) adalah 16,250, yang melebihi nilai t-table sebesar 1,984. Variabel kinerja guru 

(X2) secara signifikan mempengaruhi Y, yang mewakili hasil belajar siswa di MTs. Nilai 

signifikansi untuk Miftahul Ulum Denpasar adalah 0,000, yang berada di bawah ambang batas 

yang ditetapkan sebesar 0,05 (0,000 < 0,05).  

3. Kompetensi dan kinerja guru secara signifikan mempengaruhi hasil belajar siswa. Nilai F yang 

dihitung sebesar 95,210 melebihi nilai F tabel sebesar 3,09, yang menunjukkan hal ini. Hal ini 

menunjukkan bahwa faktor kompetensi dan kinerja guru (X1) secara signifikan mempengaruhi 
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hasil belajar siswa (Y) di MTs. Miftahul Ulum Denpasar, dengan tingkat signifikansi 0.000, 

yang berada di bawah ambang batas 0.05 (0.001 < 0.05). Nilai R Kuadrat Disesuaikan (Adjusted 

R Square) untuk koefisien determinasi dalam SPSS Versi 29 adalah 0,766, yang menunjukkan 

bahwa X1 dan X2 bertanggung jawab atas 76,6% variasi dalam hasil belajar siswa (Y), 

sementara variabel lain bertanggung jawab atas sisa 24,4%.  
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